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Untuk para malaikat kehidupan 

Ayah...Ibu... 

Semoga Allah mengampuni 

menyayangi 

sebagaimana kasihmu 

di masa kecil kami. 

Dunia segera terbebas dari pandemi... 
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Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

uji syukur bagi Allah, muara keromantisan, 

kelembutan, dan kepercayaan yang telah mengutus 

Rasul mulia untuk membina dan memberi teladan umat 

semesta. Alhamdulillah antologi ini merupakan luapan hati 

selama menjalani masa bersejarah, pandemi covid-19. Ada 

gerakan yang ikhlas dan tulus dari para kontributor 

sehingga antologi ini memiliki ragam warna dan ekspresi; 

pasrah, marah, curiga, harapan, tangis, pengalaman, 

kemungkinan, dan sebagainya. Para kontributor dalam 

antologi ini berasal dari berbagai kalangan, mulai dari 

pelajar, pedagang, guru, dosen, pengasuh pesantren dan 

para profesor. Antologi ini sengaja kami susun secara 

alfabetik judul puisi karena motivasi untuk toleransi dan 

apresiasi kepada para kontributor tanpa terkecuali. 

Namun, di lembar ini, kami menghaturkan ta’dhim 

tertinggi untuk para guru kami yang merestui dan tulus 

berkontribusi dalam antologi covid-19 ini yaitu Prof. Dr. 

KH. Moh. Ali Aziz, M.Ag. (Guru Besar Bidang Da’wah, UIN 

Sunan Ampel Surabaya), Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag. 

(Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), Prof. H. 

Effendi Kadarisman, M.A, Ph.D (Guru Besar dan Pakar 

P 
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Etnopuitika Universitas Negeri Malang), Prof. H. 

Mohammad Adnan Latief, M.A, Ph.D (Guru Besar Bidang 

Pembelajaran Bahasa Inggris, Fakultas Sastra, Universitas 

Negeri Malang), Prof. Hj. Utami Widiati, M.A, Ph.D (Guru 

Besar dalam bidang TEFL (Pembelajaran Bahasa Inggris 

sebagai Bahasa Asing), Fakultas Sastra, Universitas Negeri 

Malang,), Prof. Dra. Jenny Lukito Setiawan, Ph.D (Guru 

Besar Bidang Psikologi, Universitas Ciputra, Surabaya), Dr. 

KH. Sakban Rosidi, M.Si (Direktur Pascasarjana IKIP Budi 

Utomo Malang), Dr. Mundi Rahayu, M.Hum (UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang), Dr. Eng. Leny Yuliati, S.Si., M.Eng. 

(Dosen Peneliti, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Ma Chung, Malang), Dr. H. Sugeng Pradikto, M.Pd (Rektor 

Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan), Dr. Sony 

Sukmawan, M.Pd (Kajur Pendidikan Bahasa Universitas 

Brawijaya), Dr. KH. Halimy Zuhdy, M.Pd, M.A (UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang), Dr. Laily Fitriani, M.Pd (UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang), serta Dr. H.Daryono, M.Pd 

(Dosen Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan). Tiap kata 

dalam antologi ini semoga dapat memberi makna positif 

dan memberi semangat bagi seluruh masyarakat. Tim 

kami, M99 Management, akan dengan sangat terbuka 

terhadap segala kritik dan masukan untuk setiap goresan 

tinta yang termaktub di antologi ini. Teriring doa, semoga 

Allah meridhoi, memberi sayang, dan mengakhiri pandemi. 

Amin. 

 

 

     Mei 2020 

Rebbeca Arju 
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 “ 
Covid-19 membuat semua 
orang meradang, akan 
tetapi di sisi lain 

menjadi ladang baru untuk 
meningkatkan hidup jadi 

lebih bermutu 

” 
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RAMADHAN BERJARAK 

Novia Dwi Rahmawati* 

 

 

Lembayung senja Sya’ban telah beranjak pergi. 

Tergantikan secara epik  Ramadhan Pagi. 

Ya...Ramadhan Kareem tahun ini berjarak. 

Sholat tarawih dirumah, terlihat masjid beratap limas segi 

empat itu sepi. 

Tadarus dikumandangkan di kediaman sendiri  

Safari Ramadhan wajib ditiadakan. 

 

Ya...Ramadhan kali ini terasa beda. 

Kita dihadapkan suasana pandemi Covid-19. 

 

Lalu aku berpikir sejenak.. 

Apa yang harus kulakukan saat Ramadhan Kareem yang 

berbeda ini? 

Deret amal tak memiliki pola pasti 

Fungsi pembangkit hanyalah ridho ilahi 

Aku berpikir menemukan pemecahan masalah ini, 

Tapi tersadar diri tak mampu berfikir tingkat tinggi 

 

Malam 1000 bulan berpeluang yang sama di Ramadhan 

berjarak 

Nuzuulul Qur’an pun hadir, tanpa kita menyambutnya 

bersama. Iya cukup di rumah 

Mari kita perbaiki hubungan dengan manusia (Hablum 

Minannas)  

Sumbu ordinat di garis X ini 
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Dan Mari kita perbaiki hubungan dengan Allah SWT 

(Hablum Minallah) 

Ordinat di garis Y yang harus dijaga dengan tahan diri 

 

Ya Ramadhan kali ini terasa beda dan berjarak. 

Bagaikan dua titik yang terhubung satu garis lurus dengan 

jarak  

Aku berada di titik adjacent dan ramadhan di titik incident. 

 

 

*Penulis, Novia Dwi Rahmawati, S. Si., M.Pd, adalah dosen di 

Prodi Pendidikan Matematika, Universitas Hasyim Asy’ari, 

Jombang, Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




